



1.1 Latar Belakang 
Dunia perfilman menjadi salah satu industri terbesar dimuka bumi ini. 
Industri film merupakan salah satu industri yang tidak ada habisnya. Sebagai 
media massa, film digunakan sebagai media yang merefleksikan realitas, atau 
bahkan bentuk realitas itu sendiri. Cerita yang ditayangkan lewat film dapat 
berbentuk fiksi atau non-fiksi. Lewat film, informasi dapat dikonsumsi dengan 
lebih mendalam karena film adalah media audio visual. Media ini digemari 
banyak orang karena dapat dijadikan sebagai hiburan dan penyalur hobi. 
Film merupakan cabang kesenian yang menghimpun ragam seni. Dalam 
film ada seni peran, suara, tari, sastra dan rupa. Setting di dalam film merupakan 
seni rupa. Naskah skenario adalah seni sastra, gerakan yang ada merupakan seni 
tari.  
Secara umum, keberadaan industri film disuatu negara mencerminkan 
kondisi sosial dan budaya bangsa tersebut. Karena setiap negara memiliki latar 
belakang kebudayaan yang berbeda, maka setiap dinamika dan pertumbuhan 
industri film di masing-masing negara berbeda pula. 
Melalui film sebenarnya kita belajar tentang budaya. Baik itu budaya 
masyarakat dimana kita hidup didalamnya, atau bahkan budaya yang sama sekali 
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asing buat kita. Dan kita menjadi mengetahui bahwa budaya ini begini dan 
budaya itu begitu, terutama melalui sebuah film. 
Film juga dilihat sebagai media sosialisasi dan media publikasi budaya 
yang ampuh dan persuasif. Buktinya adalah ajang-ajang festival film semacam 
Jiffest (Jakarta International Film Festival), Festival Film Perancis, Pekan Film 
Eropa, dan sejenisnya merupakan ajang tahunan yang rutin diselenggarakan di 
Indonesia. Festival Film Indonesia dalam beberapa tahun ini mulai dihidupkan 
lagi setelah terhenti cukup lama. 
Film-film yang disajikan dalam berbagai festival tadi telah berperan 
sebagai duta besar kebudayaan mereka sendiri, untuk diperkenalkan kepada 
masyarakat yang memiliki budaya yang tentunya berbeda dengan budaya yang 
diangkat ke dalam film tersebut. Duta besar yang tidak birokratis. 
Unsur-unsur dan nilai budaya ini yang sering luput dari sajian televisi. 
Media televisi tidak bisa atau lebih tepatnya tidak merasa perlu menyajikan nilai 
budaya sebagaimana yang tersajikan melalui media film. Film digunakan sebagai 
cerminan untuk berkaca atau untuk melihat bagaimana budaya bekerja atau hidup 
di dalam suatu masyarakat. 
Film tidak hanya mengkontruksikan nilai-nilai budaya tertentu di dalam 
dirinya sendiri, tapi juga tentang bagaimana nilai-nilai tadi diproduksi dan 
bagaimana nilai itu dikonsumsi oleh masyarakat yang menyaksikan film tersebut. 
Jadi ada semacam proses pertukaran kode-kode kebudayaan dalam tindakan 
menonton film tersebut. 
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Dari berbagai macam film yang ada, penulis tertarik pada film 
“MERANTAU” yang notabene adalah film yang bergenre action pada layar lebar 
yang launching pada agustus 2009, yang mana background film tersebut 
memiliki unsur budaya yang sangat kuat, yaitu budaya Minangkabau. Penulis 
sangat termotivasi untuk mengupas lebih dalam pengaruh film tersebut terhadap 
anak rantau yang pada umumnya anak-anak yang berasal dari Padang, Sumatera 
Barat. 
Beberapa scene di dalam film tersebut, sengaja diperlihatkan background 
tempat pembuatan film tersebut, sebut saja; ngarai sianok, kubang putih dan lain-
lain. Benar-benar menunjukan spot yang kaya akan keindahan alam. Selain itu 
jalan cerita film ini sendiri menunjukan tujuan anak minang dalam merantau, 
keinginan untuk sukses, motivasi yang tinggi, konsistensi dalam perkataan, serta 
berpegang teguh dalam prinsip. Secara tidak langsung atau tersirat film ini 
memberikan wawasan dan informasi terhadap penontonnya, bagaimana 
kebudayaan Minangkabau tadi dan kehidupan masyarakat didalamnya. 
 Berdasarkan keterkaitan penulis terhadap pengaruh sebuah film terhadap 
masyarakat, namun lebih di fokuskan kepada anak Minang yang ada di 
Universitas Bina Nusantara. Melalui penelitian ini penulis ingin mengetahui 
apakah  film “MERANTAU” mempengaruhi  anak Minang di Universitas Bina 





1.2 Ruang Lingkup 
Pembatasan masalah berfungsi agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan 
tidak menyimpang dari sasaran penelitian. Judul yang dipilih penulis dalam 
skripsi ini adalah “Pengaruh Film Merantau Terhadap Minat “Mambangun 
Nagari” (Studi Kasus: Organisasi Mahasiswa Minang/Labah Rantau di 
Universitas Bina Nusantara)”. Penelitian ini terfokus pada istilah yang digunakan 
serta organisasi terkarakteristik dalam penelitian. Oleh karena itu penulis ingin 
memfokuskan kepada pembahasan dan masalah-masalah pokok yang dibatasi 
dalam konteks permasalahan yang terdiri dari; 
1. Pembatasan Materi 
Sesuai dengan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini penulis 
memfokuskan mengenai pengaruh sebuah film terhadap minat penontonnya 
yang lebih spesifik kepada “Labah Rantau” yang merupakan organisasi 
perkumpulan anak Minang di Universitas Bina Nusantara. 
Sedangkan maksud dari “Mambangun Nagari”, lebih terfokus terhadap 
promosi kebudayaan. 
2. Pembatasan Waktu Penelitian 
Pembatasan waktu penelitian dimulai dari bulan Februari hingga Juni, hingga 




1.3 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari penelitian ini adalah; 
1. untuk mencari tahu tentang film “MERANTAU” tersebut 
2. untuk mengetahui minat “Mambangun Nagari” mahasiswa minang 
3. serta mengetahui apakah ada pengaruh film “MERANTAU” terhadap 
minat “Mambangun Nagari”. 
Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan 
praktis. 
1. Kegunaan Teoritis 
Adalah kegunaan yang bertujuan untuk memperkaya atau mengembangkan 
khasanah pengetahuan ilmiah. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan 
bagi konsep-konsep ilmu komunikasi khususnya dibidang produksi perfilman 
dan budaya. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berguna 
bagi dunia perfilman dalam memproduksi sebuah film, mengetahui 




Kegunaan praktis ini hendaknya disebutkan secara tersurat berguna bagi 
siapa saja. 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa hipotesis ini 
merupakan pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu kebenarannya, 
masih harus diuji terlebih dahulu dan bersifat sementara atau dugaan awal. 
Untuk sementara hipoesis yang dapat disimpulkan adalah: 
H0 : Tidak adanya pengaruh film “MERANTAU” terhadap minat “Mambangun  
Nagari”. 
H1 : Adanya pengaruh film “MERANTAU” terhadap minat “Mambangun 
Nagari”. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, 
dengan menggunakan metode survei. Kuantitatif adalah proses pendekatan yang 
melibatkan sistem matematis dengan data yang pasti, survei adalah suatu kondisi 
tertentu yang menghendaki kepastian informasi, terutama bagi orang-orang yang 
bertanggung jawab atau yang tertarik. 
Metode survei yang digunakan adalah survei eksplanatif, jenis ini digunakan 
(Kriyantono, 2008:60) bila periset ingin mengetahui situasi atau kondisi tertentu 
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terjadi atau apa yang mempengaruhi terjadinya sesuatu, dengan populasi 
penonton film “MERANTAU” yang akan di ambil dari sampel mahasiswa 
Minang yang berada di Universitas Bina Nusantara. Mahasiswa Minang yang di 
maksud adalah yang tergabung di dalam organisasi Labah Rantau, sehingga 
penulis menggunakan tekhnik simple random sampling. Sample yang di 
dapatkan berjumlah 54 orang dengan menggunakan rumus “Taro Yamane”. 
Setelah didapatkan jumpal sampel, maka selanjutnya penyebaran kuesioner, dari 
hasil kuesioner tadi peneliti akan mendapatkan data yang akan digunakan 
sebagai hasil penelitian. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Bab 1 Pendahuluan 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang akan dibahas. Berdasarkan 
latar belakang dapat ditarik rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. Harapan penulis mengenai penelitian selanjutnya akan diuraikan di 
bab selanjutnya, tujuan dan kegunaan penelitian baik secara praktis maupun 
akademis. 
Bab 2 Landasan Teori 
Bab ini menguraikan teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Teori yang 
digunakan bisa lebih dari satu untuk mendukung lancarnya penelitian ini. Teori 
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bisa didapat melalui buku maupun website yang mencantumkan teori-teori dan 
penjelasan istilah yang mendukung. 
Bab 3 Inti Penelitian 
Pada bab ini memaparkan hasil penelitian yang mencakup gambaran umum 
tentang objek penelitian dan hasil pengumpulan data yang berhubungan dengan 
masalah yang ingin dibahas. 
Bab 4 Hasil Penelitian 
Pada bab ini dijabarkan apa saja hasil penelitian dan apakah film 
“MERANTAU” menimbulkan pengaruh terhadap minat “Mambangun Nagari” 
dari anak Minang di Universitas Bina Nusantara. 
Bab 5 Simpulan dan Saran 
Dalam bab terakhir penelitian ini penulis membuat simpulan yang dapat di ambil 
dari analisis dan pembahasan penelitian. Selain simpulan, bab ini menyajikan 
saran yang merupakan sumbangan pikiran penulis yang didapat dari hasil 
penelitian ditujukan untuk pengembangan kreatifitas dan ide dalam penggunaan 
unsur budaya khususnya dalam memproduksi film. 
